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ABSTRAK 
 

 This research aimed to determine factor that effect of corporate performance by 

Return On Assets (ROA). The object of this research was LQ45 companies listed on 

Indonesia Stock Exchange during 2013-2017. The independent variabel were good corporate 

govenance there are the size of the board of commissioners, managerial ownership, 

institutional ownership, and audit committee; firm size, and financial leverage. This study 

using purposive sampling method to obtain a sample. Data analysis method used is multiple 

liniear regression analysis. The result of thi study indicated the size of the board of 

commissioners, managerial ownership, institutional ownership, audit committee and firm size 

have no significant effect to the company performance (ROA), but financial leverage has 

significant effect to the company performance. 

 

Keywords : good corpotrate governance, the size of the board of commissioners, managerial 

ownership, institutional ownership, and audit committee; firm size, financial leverage,  return 

on assets (ROA) 

 

PENDAHULUAN 

 

 Perubahan pertumbuhan ekonomi 

yang terjadi pada akhir tahun ini, dalam 

segmen perusahaan semakin meningkat 

selama tahun 2017 dibandingkan dengan 

tahun 2014 silam. Menurut laporan dari 

Badan Pusat Statistik (BPS), pertumbuhan 

ekonomi atau produk dosmestik bruto 

(PDB) yang ada di Indonesia pada tahun 

2017 mencapai 5,07 persen. Angka 

tersebut merupakan angka perumbuhan 

ekonomi tertinggi sejak tahun 2014 lalu; 

berdasarkan berita yang termuat dalam 

kompas.com (Senin, 5 Februari 2018).  

Dalam perkembangan ini membutuhkan 

pendanaan yang baik untuk dapat 

meningkatkan kualitas produk dari 

perusahaan agar tidak kalah saing dengan 

perusahaan lainnya. Bukan hanya 

pendanaan saja yang dibutuhkan untuk 

perkembangan ekonomi ini, namun juga 

perusahaan harus meningkatkan kinerja 

dari perusahaan itu sendiri. Dengan adanya 

dana yang besar dimiliki oleh perusahaan 

dengan cara menjual sahamnya ke para 

investor, perusahaan mengharapkan 

kinerja perusahaannya akan mengalami 

peningkatan. 

 Perusahaan yang ingin mendapat hasil 

yang baik, maka perusahaan seharusnya 

memperbaiki kinerja perusahaannya. 

Kinerja perusahaan merupakan kunci dari 

ukuran keberhasilan atas pelaksanaan 
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fungsi-fungsi keuangan yang ada di 

perusahaan. Ukuran kinerja perusahaan 

yang baik dapat diketahui dengan adanya 

kepercayaan dari investor pada suatu 

perusahaan bahwa dana yang 

diinvestasikan dalam kondisi yang aman 

dan juga diharapkan akan 

memberikanreturn yang baik pula. Tujuan 

adanya pengukuran kinerja ini digunakan 

untuk mengetahui perbandingan antara 

hasil yang dicapai tahun ini dengan hasil 

tahun sebelumnya. Terdapat beberapa 

faktor yang mempengaruhi kinerja 

perusahaan, diantaranya adalah 

terkonsentrasi atau tidak terkonsentrasinya 

kepemilikan, manipulasi laba, serta 

pengungkapan laporan keuangan. 

Kepemilikan yang terkonsentrasi oleh 

institusi maka akan lebih memudahkan 

pengendalian sehingga akan meningkatkan 

kinerja perusahaan. 

 Setelah mengetahui kinerja 

perusahaan, perusahaan akan 

mengevaluasi setiap kebijakan yang 

kurang tepat maka dengan hal ini akan 

mendapatkan hasil yang lebih memuaskan 

di masa mendatang. Namun dalam 

mencapai tujuan atau hasil perusahaan 

yang baik dan memuaskan, ada beberapa 

hambatan yang akan dihadapi perusahaan, 

dimana hambatan tersebut pada umumnya 

bersifat fundamental. Adanya beberapa 

hambatan dalam mencapai kinerja 

perusahaan yang baik, sehingga 

perusahaan publik maupun swasta perlu 

untuk menerapkan tata kelola yang baik 

(good corporate governance), ukuran 

perusahaan serta financial leverage agar 

perusahaan dapat meningkatkan kinerja 

perusahaan mereka. 

 Praktik mengenai good corporate 

governance tidak dapat dipisahkan dengan 

teori agensi. Dan praktik penerapan ukuran 

perusahaan dan financial leverage tidak 

terpisahkan dengan teori sinyal. Teori 

agensi membahas adanya hubungan 

kepemilikan yang terpisah dengan agen. 

Hubungan keagenan tersebut merupakan 

kontrak antara pemilik dan manajemen 

(Jensen dan Meckling, 1976). Dalam 

penelitian ini akan membahas pengaruh 

dari penerapan good corporate governance 

yang diproksikan dengan ukuran dewan 

komisaris, kepemilikan manajerial, 

kepemilikan institusional, dan komite audit 

serta ukuran perusahaan pada kinerja 

keuangan perusahaan menggunakan rasio 

ROA. Dan signaling theory merupakan 

langkah manejemen dari perusahaan yang 

sebenarnya memberikan petunjuk secara 

implisit kepada investor tentang 

bagaimana investor memandang prospek 

perusahaan. Perusahaan dengan prospek 

yang menguntungkan akan mencoba 

menghindari penjualan saham dan 

mengusahakan setiap modal baru yang 

diperlukan dengan cara lain-lain, termasuk 

penggunaan hutang yang melebihi target 

struktur modal. Apabila perusahaan 

menawarkan penjualan saham baru lebih 

sering dari biasanya, maka harga 

sahamnya akan menurun karena 

menerbitkan saham baru berarti 

memberikan sinyal negatif yang kemudian 

dapat menekan harga saham sekalipun 

prospek perusahaan cerah. 

 Fenomena yang ada di Indonesia 

sendiri adalah dalam penerapan dari good 

corporate governance(GCG) pada 

perusahaan saat ini relatif tertinggal 

dibandingkan negara-negara di kawasan 

ASEAN. Di Indonesia sendiri hanya 

terdapat dua emitmen dari perusahaan 

yang termasuk dalam daftar 50 emitemen 

terbaik dalam praktik GCG di ASEAN. 

Padahal pada hakekatnya dengan 

menerapkan GCG yang baik dalam 

perusahaan, perusahaan akan mampu 

membangun fundamental perusahaan yang 

kokoh dan dengan melandasi praktik-

praktik dalam perusahaan dengan 

penerapan GCG ini, maka perusahaan akan 

dapat meningkatkan kinerja keuangannya. 

Menurut pernyataan dari Wimboh Santoso 

selaku Ketua Dewan Komisioner OJK, 

Laporan keuangan yang didukung oleh 

GCG akan meningkatkan transparasi dan 

akuntanbilitas publik, yang juga akan 

dapat meningkatkan kepercayaan serta 

keyakinan investor untuk menanamkan 
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dana nya di perusahaan; berdasarkan berita 

yang termuat dalam cnnindonesia.com 

(Rabu, 20 September 2017). Seperti halnya 

yang terjadi di tiga emitmen perusahaan 

yang ada di indeks LQ45 dalam Bursa 

Efek Indonesia. Dimana tiga saham di 

daftar LQ45 selama tiga kuartal terakhir 

mengalami penurunan lebih dari 35%. 

Penurunan tersebut disebabkan adanya 

sentimen pasar saham yang kurang 

mendukung kinerja ketiga saham tersebut, 

contohnya yang terjadi pada emitmen 

sektor kontruksi khususnya perusahaan 

kontruksi Badan Usaha Milik Negara 

(BUMN), yang sempat mendapatkan 

sentimen negatif dari investor. Ketiga 

saham yang mengalami penurunan tersebut 

adalah saham PT. PP (Persero) Tbk 

(PTPP) harga sahamnya turun 42,05% ke 

level Rp 1.530/saham, saham PT. AKR 

Corporindo Tbk (AKRA) tercatat turun 

38,74% ke level harga Rp 3.890/saham, 

dan PT. Media Nusantara Citra Tbk 

(MNCN) turun 37,35% ke level Rp 

805/saham; berdasarkan berita yang 

termuat dalamwww.cnbindonesia.com (1 

Oktober 2018).  

 Dari fenomena yang terjadi pada 

indeks LQ45 tersebut diketahui bahwa 

penurunan saham yang ada diakibatkan 

karena tiga perusahaan tersebut 

mendapatkan sentimen negatif dari 

investor yaitu kurangnya kepercayaan dari 

para investor sehingga menyebabkan 

kurangnya minat investor untuk 

berinvestasi pada perusahaan. Dengan 

menerapkan GCG pada perusahaan maka 

akan meningkatnya kepercayaan serta 

keyakinan dari investor ini sehingga akan 

mendongkrak investasi dari investor dalam 

negeri maupun asing melalu beragam 

produk pasar modal di Indonesia.Dari 

fenomena yang telah diuraikan dalam latar 

belakang maka penelitian ini yang 

bertemakan kinerja perusahaan dan dilihat 

dari beberapa faktor yang dapat 

mempengaruhi kinerja perusahaan. Sampel 

yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah perusahaan yang termasuk dalam 

indeks LQ45 yang terdaftar dalam Bursa 

Efek Indonesia pada tahun 2013-2017. 

Dikarenakan dalam indeks ini, perusahaan-

perusahaan yang ada memiliki kondisi 

keuangan, prospek pertumbuhan dan nilai 

transaksi yang tinggi namun pada akhir 

tahun ini terdapat penurunan nilai saham 

yang menyebabkan berkurangnya minat 

investor. 

 

KERANGKA TEORITIS YANG 

DIPAKAI DAN HIPOTESIS 

Teori Agensi (Agency Theory) 
Teori agensi (agency theory) 

atau yang biasa juga disebut contracting 

theory, merupakan salah satu aliran riset 

akuntansi terpenting. Teori agensi dalam 

bidang keuangan dan ekonomi 

mengartikan bahwa hubungan kontraktual 

yang terjadi diantara manajemen, pemilik, 

kreditor dan pemerintah. Teori agensi 

berfokus pada biaya-biaya pemantauan dan 

penyelenggaraan hubungan antara 

berbagai pihak (Bastian, 2006:213)  

Teori agensi merupakan teori 

utama yang terkait dengan variabel 

independen dalam penelitian, yaitu 

berkaitan dengan variabel Corporate 

Governance. Teori keagenan Jensen dan 

Meckling (1976) menjelaskan hubungan 

keagenan sebagai suatu kontrak dimana 

satu atau lebih orang (prinsipal) 

memerintah orang lain (agen) untuk 

melakukan suatu jasa atas nama prinsipal 

serta memberi wewenang kepada agen 

untuk membuat keputusan terbaik bagi 

prinsipal.  Hal yang paling mendasari 

konsep dari teori keagenan muncul yaitu 

berasal dari perluasan satu individu pelaku 

ekonomi informasi menjadi dua individu. 

Salah satu individu ini menjadi agent 

untuk yang laun yang disebut principal. 

Agent membuat kontrak untuk melakukan 

tugas-tugas tertentu bagi principal,  

principal membuat kontrak untuk memberi 

imbalan kepada agent. Dan principal akan 

mendelegasikan otoritas pemgambilan 

keputusan kepada agent. 

Jensen dan Meckling dalam 

Isnanta (2008), menjelaskan pula bahwa 

http://www.cnbindonesia.com/
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teori keagenan mendeskripsikan pemegang 

saham sebagai prinsipal dan manajemen 

sebagai agen. Manajemen merupakan 

pihak yang dikontrak oleh pemegang 

saham untuk bekerja demi kepentingan 

dari pemegang saham. Oleh karena itu 

manajemen diberikan sebagian kekuasaan 

untuk dapat membuat keputusan bagi 

kepentingan terbaik pemegang saham. 

Sehingga, manajemen wajib 

mempertanggungjawabkan semua 

upayanya kepada pemegang saham.  

Penerapan corporate 

governance berdasarkan teori keagenan, 

yaitu teori keagenan dapat dijelaskan 

dengan hubungan antara manajemen 

sebagai agen yang secara moral 

bertanggung jawab untuk mengoptimalkan 

keuntungan para pemilik dan sebagai 

imbalannya akan memperoleh kompensasi 

yang sesuai dengan kontrak. Dengan 

adanya teori keagenan ini mengakibatkan 

adanya hubungan asimetri antara pemilik 

(principals) dan pengelola (agents), untuk 

menghindari terjadinya hubungan asimetri 

antara kedua pelaku tersebut maka 

dibutuhkan suatu konsep yaitu konsep 

goodcorporate governance yang bertujuan 

untuk dapat menjadikan suatu perusahaan 

menjadi lebih sehat. 

 

Teori Sinyal (Signaling theory) 
Signal atau isyarat menurut 

Brigham and Houston (2006:40) adalah 

suatu tindakan yang diambil manajemen 

perusahaan yang memberi petunjuk kepada 

investor mengenai bagaimana cara 

pandang manajemen terhadap prospek 

perusahaan. Signaling theory merupakan 

langkah manejemen dari perusahaan yang 

sebenarnya memberikan petunjuk secara 

implisit kepada investor tentang 

bagaimana investor memandang prospek 

perusahaan. Perusahaan dengan prospek 

yang menguntungkan akan mencoba 

menghindari penjualan saham dan 

mengusahakan setiap modal baru yang 

diperlukan dengan cara lain-lain, termasuk 

penggunaan hutang yang melebihi target 

struktur modal. Apabila perusahaan 

menawarkan penjualan saham baru lebih 

sering dari biasanya, maka harga 

sahamnya akan menurun karena 

menerbitkan saham baru berarti 

memberikan sinyal negatif yang kemudian 

dapat menekan harga saham sekalipun 

prospek perusahaan cerah. 

Signaling theory secara garis 

besar erat kaitannya dengan ketersediaan 

informasi. Laporan keuangan dapat 

digunakan untuk mengambil keputusan 

bagi investor. Penggunaan teori sinyal, 

informasi yang berupa return on asset 

(ROA) atau tingkat pengembalian terhadap 

aset atau juga seberapa besar laba yang di 

dapat dari aset yang digunakan. Dengan 

demikian jika ROA tinggi maka akan 

menjadi sinyal baik bagi para investor, 

seperti yang dijelaskan oleh Jogiyanto 

(2000:329) yang menjelaskan bahwa 

informasi yang dipublikasikan sebagai 

suatu pengumuman akan memberikan 

signal bagi investor dalam pengembalian 

keputusan investasi. Jika pengumuman 

tersebut mengandung nilai positif, maka 

diharapkan pasar akan bereaksi pada 

waktu pengumuman tersebut diterima oleh 

pasar. Dan juga karena dengan adanya 

ROA yang tinggi maka dapat menunjukan 

bahwa kinerja keuangan perusahaan 

tersebut baik sehingga investor akan 

tertarik untuk menginvestasikan dananya 

di perusahaan.  

Good Corporate Governance  

Menurut Dani dan Hasan 

(2005), faktor-faktor yang mempengaruhi 

kinerja keuangan antara lain Good 

Corporate Governance (GCG). Karena 

prinsip-prinsip dasar dari GCG sendiri 

pada dasarnya memiliki sebuah tujuan 

untuk memberikan kemajuan terhadap 

kinerja keuangan pada suatu perusahaan. 

Semakin baiknya penerapan corporate 

governance yang dimiliki suatu 

perusahaan maka diharapkan semakin baik 

pula kinerja dari suatu perusahaan tersebut. 

Good Corporate Governance merupakan 

salah satu elemen kunciuntuk dapat 

meningkatkan efisiensi ekonomis, yang 
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meliputi serangkaian hubungan antara 

manajemen pada perusahaan, dewan 

direksi, para pemegang saham dan 

stakeholder lainnya. Menurut Effendi 

(2016:15), prinsip-prinsip good corporate 

governance yang dikembangkan oleh 

Organization for Economic Co-operation 

and Development (OECD) mencakup lima 

hal, yaitu:perlindungan terhadap hak-hak 

pemegangsaham, perlakuan yang setara 

terhadap seluruh pemegang saham, 

peranan pemangku kepentingan berkaitan 

dengan perusahaan, pengungkapan dan 

transparansi, serta akuntabilitas dewan 

komisaris atau direksi.  

Mekanisme good corporate 

governance ditandai dengan adanya 

ukuran dewan komisaris, kepemilikan 

institusional, kepemilikan manajerial, dan 

keberadaan komite audit. Mekanisme-

mekanisme tersebut adalah sbb: 

 

1. Ukuran Dewan Komisaris 

Ukuran dewan komisaris merupakan 

banyaknya anggota dewan komisaris suatu 

perusahaan, baik yang berasal dari dalam 

perusahaan maupun pihak luar perusahaan 

(Mukiyanto, 2011). Dewan komisaris 

bertanggungjwab dan mempunyai 

kewewenangan untuk mengawasi 

kebijakan dan kegiatan yang dilakukan 

direksi dan manajemen atas pengelolaan 

sumber daya perusahaan agar dapat 

berjalan secara efektif, efisien, dan 

ekonomis dalam rangka mencapai tujuan 

organisasi, serta memberikan nasehat bila 

diperlukan. Jensen (1993) dalam 

Mukiyanto (2011) mengemukakan bahwa 

jumlah dewan komisaris yang efektif 

adalah tidak melebihi 7 atau 8 orang. 

 

2. Kepemilikan Institusional 

(persentase yang dimiliki institusi 

lain) 

Kepemilikan intitusional adalah 

kepemilikan saham perusahaan yang 

dimiliki oleh investor institusional dari 

jumlah lembar saham yang beredar 

(Mahaputeri dan Yadnyana, 2014). 

Kepemilikan institusional merupakan 

kepemilikan saham perusahaan yang 

mayoritas dimiliki oleh institusi atau 

lembaga (perusahaan, asuransi, bank, 

perusahaan investasi, manajemen aset, dan 

kepemilikan institusional lain). 

Kepemilikan institusional memiliki arti 

penting dalam memonitor manajemen 

karena dengan adanya kepemilikan oleh 

institusional akan mendorong peningkatan 

pengawasan yang lebih optimal terhadap 

kinerja manajemen sehingga manajemen 

akan lebih berhati-hati dalam mengambil 

keputusan.  

 

3. Kepemilikan Manajerial (Prosentase 

saham yang dimiliki manajemen) 

Kepemilikan manajerial merupakan 

kepemilikan saham yang dimilki oleh 

pihak manajemen dari jumlah lembar 

saham yang beradar (Mahaputeri dan 

Yadnyana, 2014). Dengan adanya 

kepemilikan manajemen dalam perusahaan 

meningkat sebagai akibat kepemilikan 

manajemen yang meningkat. Kepemilikan 

oleh manajemen yang besar akan efektif 

dalam memonitoring aktivitas perusahaan.  

 

4. Komite Audit 

Komite audit adalah komite yang 

dibentuk oleh dewan komisaris perusahaan 

tercatat yang anggotanya diangkat dan 

diberhentikan oleh dewan komisaris 

perusahaan tercatat untuk membantu 

dewan komisaris perusahaan tercatat 

melakukan pemeriksaan atau penelitian 

yang dianggap penting terhadap 

pelaksanaan fungsi direksi dalam 

pengelolaan perusahaan tercatat. Komite 

audit memungkinkan komisaris melakukan 

pengawasan efektif dalam toga bidang 

yaitu: 

1) Laporan keuangan (financial reporting) 

2) Corporate Governance 

3) Pengawasan perusahaan (corporate 

control) 

Ukuran Perusahaan (Firm Size) 

Ukuran perusahaan pada 

dasarnya dapat diartikan sebagai suatu 

perbandingan besar atau kecilnya usaha 
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dari suatu perusahaan atau organisasi 

(Sholichah, 2015 dalam Henry, 2017:11).  

Ukuran Perusahaan terbagi dalam  kategori 

kelompok, diantaranya perusahaan besar 

(large firm), sedang (medium firm) dan 

kecil (small firm). Ukuran perusahaan 

adalah skala untuk mengklasifikasikan 

besar kecilnya perusahaan menurut 

berbagai cara antara lain dengan total aset, 

total penjualan, nilai pasar saham, dan 

sebagainya.Ukuran perusahaan dapat 

menentukan presepsi investor terhadap 

perusahaan (Henry, 2017:3). 

Ukuran perusahaan dianggap 

mampu mempengaruhi kinerja perusahaan 

karena semakin besar ukuran atau skala 

perusahaan maka akan semakin mudah 

bagi perusahaan dalam memperoleh 

pendanaan, baik yang bersifat internal atau 

eksternal. Besar kecilnya perusahaan akan 

mempengaruhi kemampuan menanggung 

risiko yang mungkin timbul dari berbagai 

situasi yang dihadapi perusahaan. 

Financial Leverage 

Financial Leverage menurut 

Hanafi. M (2016:79) adalah suatu rasio 

untuk mengukur kemampuan perusahaan 

untuk memenuhi kewajiban-kewajiban 

jangka panjangnya. Rasio leverage ini 

menghitung seberapa jauh dana disediakan 

oleh kreditur. Rasio yang tinggi berarti 

perusahaan menggunakan 

leveragekeuangan (Financial Leverage) 

yang tinggi. Penggunaan financial 

leverage yang tinggi akan meningkatkan. 

Menurut Hanafi. M, (2016:79) Rentabilitas 

Modal Saham (Return On Equity atau 

ROE) dengan cepat, namun sebaliknya 

apabila penjualan menurun, ROE akan 

menurun cepat pula.  

Leverage keuangan dapat 

terlihat pada rasio leverage.Rasio leverage 

menggambarkan sumber dana operasi yang 

digunakan oleh perusahaan. Rasio 

leverage juga menunjukan risiko yang 

dihadapi perusahaan (Wirna Yola Gusti, 

2013). Rasio leverage yang digunakan 

untuk mengetahui leverage keuangan 

dalam penelitian biasanya adalah debt 

ratio dan debt equity ratio. Pengukuran 

tingkat hutang perusahaan didasarkan pada 

data yang berasal dari neraca perusahaan 

dan rasio yang biasanya digunakan dalam 

pengukuran tingkat hutang adalah debt 

ratio dan debt equity ratio. Debt to Equity 

Ratio (DER) merupakan rasio yang 

digunakan untuk menilai utang dengan 

ekuitas. Rasio ini dapat digunakan untuk 

mengetahui jumlah dana yang disediakan 

kreditur dengan pemilik perusahaan.  

 

Pengaruh Ukuran Dewan Komisaris 

Terhadap Kinerja Perusahaan 

 

 Ukuran dewan komisaris 

merupakan banyaknya anggota dewan 

komisaris suatu perusahaan, baik yang 

berasal dari dalam perusahaan maupun 

pihak luar perusahaan. Dewan komisaris 

memiliki tanggung jawab dan kewenangan 

dalam melakukan pengawasan terhadap 

kebijakan dan tindakan direksi, serta jika 

perlu memberikan masukan kepada 

direksi. Dewan komisaris dapat meminta 

nasihat dari pihak ketiga atau membentuk 

komite khusus yang dapat membantu 

menjalankan tuganya sesuai prosedur yang 

ditetapkan. Dewan komisaris merupakan 

bentuk perwakilan dari principal dalam 

mengelola perusahaan yang dapat 

memberikan petunjuk serta mengarahkan, 

sehingga menciptakan kinerja perusahaan 

yang lebih baik.  

 Dewan komisaris memiliki fungsi 

utama dalam mengawasi dewan direksi 

dalam menjalankan operasional 

perusaahaan. Ukuran dewan komisaris 

dapat diukur dengan menggunakan 

banyaknya anggota dewan komisaris baik 

yang berasal dari internal maupun 

eksternal.Kinerja perusahaan akan semakin 

bagus dan meningkat dengan jumlah 

anggota dewan komisaris yang banyak 

karena pengawasan yang dilakukan akan 

menjadi lebih baik dan masukan yang 

diberikan akan semakin banyak. 
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H1 : Ukuran Dewan Komisaris 

Berpengaruh terhadap Kinerja 

Perusahaan 

Pengaruh Kepemilikan Manajerial 

Terhadap Kinerja Perusahaan 

 

Kepemilikan manajerial merupakan 

kepemilkan saham yang dimiliki oleh 

pihak manajemen dari jumlah lembar 

saham yang beredar (Mahaputeri dan 

Yadnyana, 2014). Adanya pemisahan 

antara kepentingan dan pengelolaan 

perusahaan menimbulkan suatu konflik 

keagenan. Konflik keagenan ini timbul 

karena principal dan agent memiliki 

kepentingan yang saling bertentangan. 

Salah satu mekanisme yang dapat 

mengurangi masalah keagenan ini adalah 

dengan memperbesar kepemilikan saham 

pihak manajemen. Hal tersebut didasarkan 

pada peningkatan proporsi saham yang 

dimiliki manajer akan menurunkan 

kecenderungan manajer untuk melakukan 

tindakan yang berlebih. Dengan proporsi 

kepemilikan yang cukup tinggi, maka 

kinerj aperusahaan akan berada pada titik 

optimal karena manajer akan termotivasi 

untuk meningkatkan kinerjanya, serta 

merasa ikut memiliki perusahaan sehingga 

akan berusaha semaksimal mungkin untuk 

melakukkan tindakan-tindakan yang dapat 

menuntungkan perusahaan. 

Semakin banyak kepemilikan 

manajerial yang ada diperusahaan maka 

akan berpengaruh terhadap kinerja 

perusahaan hal tersebut dapat terjadi 

karena pihak manajemen yang memiliki 

kepemilikan saham yang besar, akan 

membuat pemegang saham lain 

mempengaruhi pengambilan keputusan 

dari manajemen sehingga proses 

pengambilan keputusannya akan menjadi 

lebih baik. 

H2 : Kepemilikan Manajerial 

Berpengaruh terhadap Kinerja 

Perusahaan 

 

Pengaruh Kepemilikan Institusional 

terhadap Kinerja Perusahaan 

 

Kepemilikan institusional 

merupakan kepemilikan saham yang 

dimiliki oleh intitusi/lembaga seperti 

perusahaan asuransi, bank, perusahaan 

investasi atau kepemilikan institsional 

lainnya.Kepemilikan institusional yang 

tinggi dalam perusahaan dapat membuat 

manajemen untuk lebih berhati-hati dalam 

bertindak, karena banyaknya investor 

institusional berarti bahwa perusahaan 

semakin berada dalam pengawasan yang 

ketat.Hal ini dapat diartikan bahwa 

kepemilikan institusional dalam 

perusahaan dapat meningkatkan 

pengawasan terhadap perilaku manajemen 

dalam mengantisipasi adanya tindakan 

kecurangan atau manipulasi sehingga 

dapat meningkatkan integritas laporan 

keuangan. 

 Investor institusional saat ini hanya 

berfokus pada keuntungan yang diperoleh, 

sehingga menyebabkan peran investor 

institusional dalam fungsi pengawasan 

tidak dilakukan secara efektif.Investor 

institusional yang berfokus pada 

keuntungan mendorong manajemen untuk 

memenuhi tujuan keuntungan yang 

diinginkan oleh investor. kepemilikan 

yang tinggi akan mendorong tingkat 

pengawasan, sehingaa tindakan dari 

manajemen bisa terkontrol. 

 

H3 : Kepemilikan Institusional 

  Berpengaruh terhadap Kinerja 

Perusahaan 

 

Pengaruh Komite Audit Terhadap 

Kinerja Perusahaan 

 

 Komite audit adalah komite yang 

dibentuk oleh dewan komisaris perusahaan 

tercatat yang anggotanya diangkat dan 

diberhentikan oleh dewan komisaris 

perusahaan tercatat untuk membantu 

dewan komisaris perusahaan tercatat 

melakukan pemeriksaan atau penelitian 

yang dianggap penting terhadap 

pelaksanaan fungsi direksi dalam 
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pengelolaan perusahaan tercatat. Anggota 

komite audit bukan berasal dari para 

pemegang saham atau manajemen 

perusahaan, sehingga komite audit dapat 

memaksimalkan pengawasan, dapat 

bertindak independen, dan tidak 

menimbulkan konflik kepentingan.  

 Tugas komite audit dapat dikatakan 

baik jika terjadi peningkatan kualitas pada 

laporan keuangan perusahaan. hal tersebut 

dilandasi oleh teori agensi yang dimana 

komite audit melakukan kontrol dan 

pengawasan yang akan menjamin 

pengelolaan perusahaan yang dapat 

mendukung peningkatan kinerja keuangan 

perusahaan. 

H4 : Komite Audit 

  Berpengaruh terhadap Kinerja 

Perusahaan 

 

Pengaruh Ukuran Perusahaan 

Terhadap Kinerja Perusahaan 
 

Ukuran perusahaan pada dasarnya 

dapat diartikan sebagai suatu perbandingan 

besar atau kecilnya usaha dari suatu 

perusahaan atau organisasi (Sholichah, 

2015 dalam Henry, 2017:11).  Ukuran 

Perusahaan terbagi dalam  kategori 

kelompok, diantaranya perusahaan besar 

(large firm), sedang (medium firm) dan 

kecil (small firm). Ukuran perusahaan 

adalah skala untuk mengklasifikasikan 

besar kecilnya perusahaan menurut 

berbagai cara antara lain dengan total aset, 

total penjualan, nilai pasar saham, dan 

sebagainya.Ukuran perusahaan dapat 

menentukan presepsi investor terhadap 

perusahaan (Henry, 2017:3).  

Ukuran perusahaan dianggap mampu 

mempengaruhi kinerja perusahaan karena 

semakin besar ukuran atau skala 

perusahaan maka akan semakin mudah 

bagi perusahaan dalam memperoleh 

pendanaan, baik yang bersifat internal atau 

eksternal. Besar kecilnya perusahaan akan 

mempengaruhi kemampuan menanggung 

risiko yang mungkin timbul dari berbagai 

situasi yang dihadapi perusahaan. Ukuran 

perusahaan dalam penelitian ini diukur 

dengan logaritma natural (natural log) dari 

total aset.  

Adapun pengaruh dari ukuran 

perusahaan pada kinerja perusahaan dapat 

dilihat dari teori sinyal. Teori sinyal 

sendiri menjelaskan bahwa pemberian 

sinyal dilakukan oleh manajer untuk 

mengurangi asimetri informasi. Dimana 

asumsi utama dari teori sinyal ini 

memberikan informasi bagi para investor 

untuk mengetahui keputusan yang akan 

diambilnya berkaitan dengan kinerja suatu 

perusahaan. Akibatnya, ketika ukuran 

perusahaan menunjukkan nilai yang 

berubah, hal ini otomatis memberikan 

informasi pada investor dalam 

memberikan penilaian terhadap kinerja 

perusahaan. 

H5  : Ukuran Perusahaan  

   Berpengaruh terhadap Kinerja 

 Perusahaan 

Pengaruh financial leverage terhadap 

kinerja perusahaan 
 
 Financial Leverage menurut Hanafi. 

M (2016) adalah suatu rasio untuk 

mengukur kemampuan perusahaan dalam 

memenuhi kewajiban-kewajiban jangka 

panjangnya. Rasio leverage ini 

menghitung seberapa jauh dana disediakan 

oleh kreditur. Perhitungan rasio leverage 

ini biasanya menggunakan perhitungan 

DER/ debt to equity ratio. Rasio debt to 

equity ratio digunakan untuk 

membandingkan sumber modal yang 

berasal dari utang (utang jangka panjang 

dan utang jangka pendek) dengan modal 

sendiri. Menurut Aminatuzzahra (2010), 

menyatakan bahwa DER secara signifikan 

berpengaruh terhadap ROA, dimana 

semakin tinggi penggunaan resiko 

(financial leverage) akan menghasilkan 

ROA yang tinggi pula. Karena dengan 

bertambahnya modal, profitabilitas akan 

meningkat pula.  Rumus debt to equity 

ratio (Kasmir, 2014) total liabilitas dibagi 
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dengan total aset yang ada 

diperusahaan.Rumus debt to equity ratio 

(Kasmir, 2014) total liabilitas dibagi 

dengan total aset yang ada diperusahaan.  

 Adapun pengaruh dari financial 

leverage pada kinerja perusahaan dapat 

dilihat dari teori sinyal. Teori sinyal 

merupakan suatu perilaku perusahaan 

dalam memberi petunjuk bagi investor 

terkait pandangan manajemen pada 

prospek perusahaan untuk masa 

mendatang (Bringham dan Hosuton, 

2014). Dengan adanya teori sinyal 

tersebut, leverage yang tinggi menunjukan 

bahwa perusahaan memperoleh banyak 

dana dari kreditor. Hal tersebut dapat 

menunjukan bahwa terdapat kesempatan 

investasi yang lebih tinggi karena 

banyaknya dana yang tersedia dari kreditor 

tersebut. Hutang akan mengurangi 

konsumsi yang berlebihan oleh manajemen 

atas uang perusahaan tersebut sehingga 

akan meningkatkan kinerja perusahaan.  

 

H6 :Financial LeverageBerpengaruh 

terhadap Kinerja Perusahaan 

 

Kerangka Pemikiran 
 

Berdasarkan landasan teori dan 

penelitian terdahulu, maka kerangka 

pemikiran dalam penelitian dapat dilihat 

pada gambar di bawah ini. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

METODE PENELITIAN 

Populasi dan Sampel 

 Populasi yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah perusahaan yang ada 

dalam kategori indeks LQ45 yang terdaftar 

di Bursa Efek Indonesia periode 2013-

2017. Sampel yang diambil atas dasar 

purposive sampling, dengan kriteria (1) 

seluruh perusahaan yang termasuk pada 

kategori LQ45 yang terdaftar di Bursa 

Efefk Indonesia (BEI); (2) Seluruh 

perusahaan yang masuk pada ketegori 

LQ45 yang mempublikasikan data laporan 

keuangan pada periode 2013-2017; (3) 

Perusahaan yang menyajikan laporan 

keuangan dengan niali mata uang rupiah. 

Data dan Sumber Data 

 Penelitian ini menggunakan data 

sebagai berikut : jenis data yang digunakan 

adalag data kuantitatif berupa data 

sekunder yang diperoleh dari laporan 

keuangan auditan perusahaan LQ45 yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) 

periode 2013-2017 yang telah 

dipublikasikan. Metode penggumpulan 

data yang digunakan adalah dokumentasi. 

Definisi  dan Pengukuran Variabel 

 Penelitian ini menguji satu variabel 

dependen, yaitu kinerja perusahaan  dan 

enam variabel independen yaitu ukuran 

dewan komisaris, kepemilikan 

institusional, kepemilikan manajerial, 

komite audit, ukuran perusahaan dan 

financial leverage. 

  

Ukuran Dewan Komisaris (X1) 

Kepemilikan Manajerial (X2) 

Kepemilikan Institusional (X3) 

Ukuran Perusahaan (X5) 

Kinerja  

Perusahaan 

Komite Audit (X4) 

Financial Leverage (X6) 

Gambar 1. Kerangka Pemikiran 
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Variabel Terikat/Dependen (Dependent 

Variable) 

 
Kinerja perusahaan diukur dengan 

rumus Return On Asset (ROA)  

Kinerja Perusahaan adalah 

gambaran tentang kondisi keuangan suatu 

perusahaan dengan menggunakan alat-alat 

analisis keuangan, sehingga untuk 

mengetahui baik buruknya kondisi 

keuangan suatu perusahan dapat dilihat 

dari cerminan prestasi kerja dalam periode 

tertentu (Amirullah, 2015:206). Penilaian 

kinerja perusahaan dilakukan dengan 

menggunakan rasio keuangan dan diukur 

dengan menggunakan Return On Assets 

(ROA). ROA adalah rasio yang mengukur 

seberapa efisien suatu perusahaan dalam 

mengelola asetnya untuk menghasilkan 

laba selama suatu periode.Rasio ROA atau 

Return On Assets ini dapat membantu 

manajemen dan investor untuk melihat 

seberapa baik suayu perusahaan mampu 

mengkonversi investasinya pada aset 

menjadi keuntungan atau laba. ROA di 

hitung dengan menggunakan formula 

sebagai berikut : 

 

 

 

 

Variabel 

Bebas/Independen(Independent 

Variable) 

 

Ukuran dewan komisaris  

 Ukuran dewan komisaris 

merupakan banyaknya anggota dewan 

komisaris suatu perusahaan, baik yang 

berasal dari dalam perusahaan maupun 

pihak di luar perusahaan (Mukiyanto, 

2011). Ukuran dewan komisaris dapat 

diukur dengan banyaknya jumlah dewan 

komisaris yang ada dalam suatu 

perusahaan. Rumus: 

 

 

 

Kepemilikan Institusional  

 Kepemilikan intitusional adalah 

kepemilikan saham perusahaan yang 

dimiliki oleh investor institusional dari 

jumlah lembar saham yang beredar 

(Mahaputeri dan Yadnyana, 2014). Peran 

kepemilikan institusional bagi perusahaan 

adalah untuk meningkatkan pengawasan 

terhadap kinerja manajemen agar lebih 

optimal lagi. Para  investor institusional 

melakukan pengawasan tergantung dengan 

besarnya investasi yang mereka tanamkan. 

Kepemilikan institusional dapat diukur 

dengan rumus : 

 

 

Kepemilikan Manajerial   

 Kepemilikan manajerial 

merupakan kepemilikan saham yang 

dimilki oleh pihak manajemen dari jumlah 

lembar saham yang beradar (Mahaputeri 

dan Yadnyana, 2014). Menurut Alfinur 

(2015) Kepemilikan manajerial merupakan 

kondisi dimana manajer mempunyai 

saham perusahaan. sehingga dalam hal ini 

manajer sebagai pengelola perusahaan juga 

pemilik perusahaan atau pemegang saham 

perusahaan. kepemilikna manajerial dapat 

diketahui dari besarnya prosentase 

kepemilikan saham perusahaan dalam 

laporan keuangan. Kepemilikan manajerial 

dapat diperoleh melalui perhitungan 

dengan menggunakan rumus sebagai 

berikut : 

 

 (ROA) =
Laba Bersih

Total Asset
 x 100% 

 

∑ 𝑎𝑛𝑔𝑔𝑜𝑡𝑎 𝑑𝑒𝑤𝑎𝑛 𝑘𝑜𝑚𝑜𝑠𝑎𝑟𝑖𝑠 

Jumlah Saham Institusional 

Jumlah Saham Beredar
x 

100% 

 

 =
Jumlah Saham Manajerial 

Jumlah Saham Beredar
x 

100% 
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Komite audit  

 Komite audit menurut Peraturan 

Jasa Keuangan Nomor 55/POJK.04/2015 

Tentang Pembentukan dan Pedoman 

Pelaksanaan Kerja Komite audit adalah 

komite yang dibentuk oleh dan 

bertanggungjwab kepada dewan komisaris 

dalam membantu melaksanakan tugas dan 

fungsi dewan komisaris. Komite audit 

minimal terdiri dari tiga orang anggota 

yang berasal dari komisaris independen 

dan pihak dari luar emitmen atau 

perusahaan publik. Komite audit diketuai 

oleh komisaris independen dan harus 

bertindak secara independen dalam 

melaksanakan tugas dan 

tanggungjawabnya. Dengan rumus : 

 

 

 

Ukuran perusahaan  

 Ukuran perusahaan adalah 

skala besar kecilnya perusahaan yang 

dapat diklasifikasikan berdasarkan 

berbagai cara, yaitu dengan ukuran 

pendapatan, total aset dan total ekuitas 

(Maretha dan Purwaningsih, 2013). 

Ukuran perusahaan adalah salah satu 

variabel yang dipertimbangkan dalam 

menentukan kinerja perusahaan. Ukuran 

perusahaan merupakan cerminan total 

asetyang dimiliki perusahaan.Ukuran 

perusahaan dapat diukur dengan logaritma 

natural dari total aset perusahaan. Rumus 

yang digunakan adalah sebagai berikut : 

 

 

 

Financial leverage 

 Financial Leverage menurut 

Hanafi. M (2016) adalah suatu rasio untuk 

mengukur kemampuan perusahaan dalam 

memenuhi kewajiban-kewajiban jangka 

panjangnya. Rasio leverage ini 

menghitung seberapa jauh dana disediakan 

oleh kreditur. Perhitungan rasio leverage 

ini biasanya menggunakan perhitungan 

DER/ debt to equity ratio. Rasio debt to 

equity ratio digunakan untuk 

membandingkan sumber modal yang 

berasal dari utang (utang jangka panjang 

dan utang jangka pendek) dengan modal 

sendiri. Dengan rumus : 

 

 

 

HASIL PENELITIAN DAN 

PEMBAHASAN 

Berdasarkan tabel 1 dapat diketahui bahwa 

analisis pertama yang dilakukan adalah 

dengan menganalisis data dengan 

menggunakan statistik deskriptif. 

 

Tabel 1. Statistik Dekriptif 

 
N Min Max Mean 

Kinerja 

Perusahaan 

(KIP) 

174 -0,851 17,414 6,633 

Size (UKP) 174 28,426 34,65 31,340 

DER (FIL) 174 14,922 1139,5 206,24 

Variabel Good Corporate Governance : 

Komite 

Audit (KA) 
174 2 8 3,62 

Ukuran 

Dewan 

Komisaris 

(UDK) 

174 2 12 6,21 

Kepemilikan 

Manajerial 

(KPM) 

174 0 51,084 0,772 

Kepemilikan 

Institusional 

(KPI) 

174 5,515 368,6 61,012 

 

 

∑ 𝑎𝑛𝑔𝑔𝑜𝑡𝑎 𝑘𝑜𝑚𝑖𝑡𝑒 𝑎𝑢𝑑𝑖𝑡 

Size =𝐿𝑛(𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡𝑠) 

 (DER) = 
total liabilitas

total ekuitas
 X 100% 
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Hasil Pengujian 

 Berdasarkan interpretasi hasil uji 

normalitas dengan menggunakan Tests of 

Normality Kolmogorov-SmirnovDimana 

data dapat dikatakan normal jika memiliki 

nilai unstandardized residual>0,05. Hasil 

uji normalitas dari 174 data dengan nilai 

signifikansinya sebesar 0,062. Maka data 

telah terdistribusi secara normal karena 

nilai signifikansinya lebih dari 0,05. 

 

Tabel 2. Hasil Uji Kolmogorov-Smirnov 

 

 Uji autokorelasi dilakukan untuk 

menguji apakah model regresi linier 

terdapat korelasi antara kesalahan 

pengganggu pada periode t dengan periode 

t-1 (sebelumnya) korelasi.. Untuk 

mendeteksi ada atau tidaknya korelasi 

penelitian ini menggunakan uji Durbin-

Watson (DW Test).Berdasarkan Tabel 4.13 

dapat dilihat bahwa hasil uji autokorelasi 

adalah sebesar 1,942. Karena nilai DW 

terletak antara dl < dw > du yaitu maka 

berdasarkan ketentuan Durbin-Watson, uji 

ini memenuhi kriteria nomor 3. Dimana dl  

(2,1807) <dw (1,942)> du (1,8248) , 

sehingga dapat disimpulkan bahwa dalam 

uji ini tidak ada autokorelasi negatif atau 

tidak ada autokorelasi. 

 

Model R 
R 

Square 
Adj.R 
Square 

Durbin 
Warson 

1 ,544 ,296 ,271 1,942 

Dependent Variabel : Kinerja Perusahaan 
(ROA) 
   

 Uji multikolinearitas dilakukan 

untuk menguji apakah dalam model regresi 

ditemukan adanya korelasi antar variabel 

independen. Model regresi dapat dikatakan 

baik jika tidak terjadi suatu korelasi 

diantara variabel-variabel bebasnya. Tabel 

4 menunjukkan bahwa hasil perhitungan 

nilai tolerance pada variabel independen 

nilainya berada diatas 0,10, hal ini 

menunjukkan bahwa tidak ada korelasi 

antar variabel independen. Sedangkan 

untuk hasil perhitungan nilai Variance 

Inflation Factor (VIF) pada tabel 4 yang 

nilainya berada dibawah 10.  

 

Tabel 4. Hasil Uji Multikolinearitas 

Model 

Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

1 (Constant)   

UKP ,470 2,129 

FIL ,564 1,774 

KA ,707 1,414 

UDK ,756 1,322 

KPM ,945 1,058 

KPI ,970 1,031 

 

 

 Hal ini menunjukkan bahwa tidak 

terjadi multikolinearitas antar variabel 

independen dalam model regresi. 

 Uji heterokedastisitas dilakukan 

untuk menguji apakah antara masing-

masing residual satu dengan yang lain 

dalam model regresi terjadi adanya 

perbedaan variance. Variabel independen 

dapat dikatakan tidak terjadi 

heterokedastisitas apabila nilai propabilitas 

atau signifikansinya ≥ 0,05. 

 

Uji 
Kolmogorov-Smirnov 

N 174 

Test Statistic 

Asymp. Sig. (2-tailed) 

,066 

,062c,d 

Tabel 3. Hasil Uji Autokorelasi 

 

Sumber : data dari SPSS 
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Tabel 5. Hasil Uji Rank Spearman 

Variabel Unstandarize

d Residual 

Speatman’

s rho 

UKP ,846 

FIL ,052 

KA ,765 

UDK ,893 

KPM ,527 

KPI ,180 

Unstandardize

d Residual 

- 

 Sumber : data diolah SPSS 

 Uji statistik F menunjukkan apakah 

dari semua variabel independen ukuran 

dewan komisari, kepemilikan manajerial, 

kepemilikan institusional, komite audit, 

ukuran perusahaan, dan financial leverage 

memiliki data yang fit terhadap variabel 

dependen, yaitu kinerja perusahaan. 

apabila nilai probabilitas signifikansinya 

bernilai < % atau 0,05, maka dapat 

dikatakan model regresi fit. Hasil analisis 

uji F pada tabel 5 menunjukkan bahwa F 

hitung memiliki nilai sebesar 11,694 

dengan tingkat signifikansi sebesar 0,000 

yang berarti bahwa data tersebut 

memenuhi penilaian data yang fit. Karena 

nilai signifikansinya kurang dari 0,05. 

Tabel 5. Hasil Uji F 

Model F Sig 

1 Regression 11,694 ,000b 

Residual   

Total   

 Sumber : data diolah SPSS 

 

 Koefisien determinasi (𝑅2) 

dilakukan untuk mengetahui seberapa 

besar kemampuan model dalam 

menjelaskan variasi dari variabel 

dependen. Semakin banyak informasi yang 

dapat dijelaskan oleh variabel independen, 

maka semakin besar niali koefisien 

determinasinya. Apabila nilai dari 

koefisien determinasi itu kecil, maka 

kemampuan variabel independen 

menjelaskan variasi variabel dependen 

sangatlah terbatas. Hasil uji koefisien 

determinasi dari keseluruhan variabel pada 

tabel 4.6 memperoleh nilai adjusted R 

square sebesar 0,271 yang memiliki arti 

bahwa seluruh variabel independen hanya 

mampu menjelaskan variasi kinerja 

perusahaan sebesar 27,1%, sedangkan 

sisanya dijelaskan oleh faktor lain diluar 

penelitian. 

Tabel 6. Hasil Uji 𝑅2 

Model R R Square Adjusted R 

Square 

1 ,544 2,96 2,71 

 

 Uji statistik t pada dasarnya 

dilakukan untuk menunjukkan seberapa 

besar pengaruh satu variabel bebas (ukuran 

dewan komisari, kepemilikan manajerial, 

kepemilikan institusional, komite audit, 

ukuran perusahaan, dan financial leverage) 

secara individual dalam menerangkan 

variasi dari variabel dependen kinerja 

perusahaan. variabel independen 

berpengaruh terhadap variabel dependen, 

jika nilai signifikansinya kurang dari 0,05 

atau 5%. 

  



 

  

14 
 

Tabel 7. Hasil Uji T 

Model t Sig. 

1 (Constant) ,228 ,820 

UDK (Ukuran Dewan 

Komisaris) 
-,340 ,734 

KPM (Kepemilikan 

Manajerial) 
-,830 ,408 

KPI (Kepemilikan 

Institusional) 
-,403 ,687 

KA (Komite Audit) 1,349 ,179 

UKP (Ukuran Perusahaan) ,593 ,554 

FIL (Financial Leverage) -6,936 ,000 

Sumber : data diolah SPSS 

Analisis Regresi Linier Berganda 

 Analisis regresi berganda 

dilakukan untuk menguji pengaruh dari 

beberapa variabel independen terhadap 

satu variabel dependen.penelitian ini 

menguji hipotesis pengaruh penerapan 

good corporate governance, ukuran 

perusahaan, dan financial leverage 

terhadap kinerja perusahaan. adapun 

indikator dari good corporate governance 

terdiri dari ukuran dewan komisaris, 

kepemilikan institusional, kepemilikan 

manajerial, dan komite audit. 

Tabel 8. Hasil Uji Regresi Linier Berganda 

 B Std. Error 

1 (Constant) 2,092 9,172 

UDK 

KPM 

KPI 

KA 

UKP 

FIL 

-,064 

-,058 

-,005 

,483 

,188 

-,012 

,187 

,070 

,011 

,358 

,317 

,002 

 

 Berikut ini merupakan persamaan 

dari hasil model pertama regresi linier 

berganda dari Tabel 4.17 adalah sebagai 

berikut: 

KIP=  2,092 − 0,064 UDK +

              0,058 KPM − 0,005 KPI +

              0,483 KA + 0,188 UKP −

              0,012 FIL+ e 

Keterangan : 

KIP : Kinerja Perusahaan 

UDK : Ukuran Dewan Komisaris 

KPM : Kepemilikan Manajerial 

KPI : Kepemilikan Institusional 

KA : Komite Audit 

UKP : Ukuran Perusahaan 

FIL : Financial Leverage 

e  : Error 

Pengaruh Ukuran Dewan Komisaris 

Terhadap Kinerja Perusahaan 

 

 Dari hasil pengujian uji t yang 

telah dilakukan menunjukkan bahwa 

ukuran dewan komisaris tidak berpengaruh 

dan bernilai negatif terhadap kinerja 

perusahaan. Hasil tersebut menolak 

hipotesis pertama yang menyatakan bahwa 

ukuran dewan komisaris berpengaruh 

terhadap kinerja perusahaan.  

 Hasil penelitian ini sejalan dengan 

penelitian Mukiyanto (2011) yang 

menyatakan bahwa ukuran dewan 

komisaris tidak berpengaruh terhadap 

kinerja perusahaan. sedangkan hasil 

penelitian ini bertolak belakang dengan 

penelitain Widagdo dan Chariri (2014) 

yang menunjukkan bahwa ukuran dewan 

komisaris berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja perusahaan. 

Artinya, bahwa kinerja perusahaan akan 

semakin bagus dengan jumlah anggota 

dewan komisaris yang banyak karena 

pengawasan yang dilakukan akan menjadi 

lebih baik dan masukan yang diberikan 

akan semakin banyak. 
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Pengaruh Kepemilikan Manajerial 

Terhadap Kinerja Perusahaan 

Dari hasil pengujian yang telah 

dilakukan menunjukkan bahwa 

kepemilikan manajerial tidak berpengaruh 

dan memiliki nilai negatif terhadap kinerja 

perusahaan. Hasil tersebut menolak 

hipotesis kedua yang menyatakan bahwa 

kepemilikan manajerial berpengaruh 

terhadap kinerja perusahaan.  

Hasil penelitian ini tidak sejalan 

dengan penelitian dari Mahaputri dan 

Yadyana (2014) kepemilikan manajerial 

berpengaruh terhadap kinerja perusahaan. 

namun hasil penelitian ini sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Widagdo 

dan Chariri (2014) yang menyatakan 

bahwa kepemilikan manajerial tidak 

berpengaruh terhadap kinerja perusahaan 

hal tersebut dapat terjadi karena pihak 

manajemen yang memiliki kepemilikan 

saham yang kecil, akan membuat 

pemegang saham lain mempengaruhi 

pengambilan keputusan dari manajemen 

sehingga proses pengambilan 

keputusannya akan menjadi tidak fleksibel 

dan lambat. 

Pengaruh Kepemilikan Institusional 

terhadap Kinerja Perusahaan 

 Dari hasil pengujian yang telah 

dilakukan menunjukkan bahwa 

kepemilikan institusional tidak 

berpengaruh terhadap kinerja perusahaan. 

Hasil ini menolak hipotesis ketiga yang 

menyatakan bahwa kepemililkan 

institusional tidak berpengaruh dan 

memiliki nilai negatif terhadap kinerja 

perusahaan.  

 Hasil penelitian ini sejalan 

dengan penelitian Mukiyanto (2011) yang 

menunjukkan bahwa kepemilikan 

institusional tidak berpengaruh terhadap 

kinerja perusahaan. Namun hasil tersebut 

bertolak belakang dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Mahaputri dan Yadyana 

(2014) yang menunjukkan bahwa 

kepemilikan institusional berpengaruh 

signifikan terhadap kinerja perusahaan. 

Hal tersebut disebabkan karena 

kepemilikan yang tinggi akan mendorong 

tingkat pengawasan, sehingaa tindakan 

dari manajemen bisa terkontrol. 

Pengaruh Komite Audit Terhadap 

Kinerja Perusahaan 

 Hasil uji t menyatakan bahwa 

komite audit tidak berpengaruh  dan 

bernilai positif terhadap kinerja 

perusahaan. Hasil tersebut menolak 

hipotesis keempat yang menyatakan bahwa 

komite audit berpengaruh terhadap kinerja 

perusahaan. Karena dalam tabel 4.20 dapat 

dilihat bahwa nilai signifikansi variabel 

komite audit yang menunjukkan 

signifikansi sebesar 0,179 > 0,05 yang 

berarti variabel komite audit tidak 

berpengaruh terhadap kinerja perusahaan. 

Sehingga dari penjelasan tersebut 

mencerminkan bahwa semakin besar 

jumlah komite audit di dalam suatu 

perusahaan maka dapat mempengaruhi 

meningkatnya kinerja keuangan yang ada 

diperusahaan. Hal ini terjadi karena 

dengan adanya komite audit di suatu 

perusaahaan akan lebih memberikan 

kepercayaan kepada pihak stakeholder. 

 Hasil penelitian ini tidak sejalan 

dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Aprianingsih dan Yushita (2016) yang 

menyatakan bahwa komite audit 

berpengaruh terhadap kinerja perusahaan. 

Namun penelitian ini sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Pande dan 

Agus (2017) yang menyatakan bahwa 

komite audit tidak berpengaruh terhadap 

kinerja perusahaan. 



 

  

16 
 

Pengaruh Ukuran Perusahaan 

Terhadap Kinerja Perusahaan 

 Dari hasil pengujian yang telah 

dilakukan menunjukkan bahwa ukuran 

perusahaan tidak berpengaruh signifikan 

positif terhadap kinerja perusahaan. Hasil 

tersebut menolak hipotesis kelima yang 

menyatakan bahwa ukuran perusahaan 

berpengaruh terhadap kinerja perusahaan.

 Hasil penelitian ini sejalan 

dengan penelitian Mahaputri dan Yadyana 

(2014) yang menunjukkan bahwa ukuran 

perusahaan  tidak berpengaruh signifikan 

terhadap kinerja perusahaan. namun hasil 

penelitian ini tidak sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Maretha 

dan Purwaningsih (2013) yang 

menyatakan bahwa ukuran perusahaan 

berpengaruh terhadap kinerja perusahaan. 

 Hal ini dikarenakan ukuran 

perusahaan cenderung mendorong 

perusahaan dalam meningkatkan 

penerapan GCG agar kegiatan operasional 

berjalan dengan efektif dan terhindar dari 

korporasi yang merugikan.  

Pengaruh financial leverage terhadap 

kinerja perusahaan 

 Dari hasil pengujian yang telah 

dilakukan menunjukkan bahwa financial 

leverage berpengaruh signifikan negatif 

terhadap kinerja perusahaan. Hasil tersebut 

menerima hipotesis kelima yang 

menyatakan bahwa financial leverage 

berpengaruh terhadap kinerja perusahaan.. 

Hal tersebut sejalan dengan penelitian 

yang dilakukan oleh Sudiyatno et al, 

(2012) yang menyatakan bahwa terdapat 

pengaruh signifikan antara financial 

leverage yang diukur menggunakan debt 

equity ratio terhadap kinerja keuangan 

yang diukur menggunakan ROA (Return 

On Assets). Namun tidak sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Kusdiyanto 

dan Kusumaningrum (2015) yang 

menyatakan bahwa variabel leverage 

memiliki pengaruh yang negatif signifikan 

terhadap kinerja keuangan. Hal ini 

dikarenakan leverageyang dimaksudkan 

adalah suatu rasio untuk mengukur 

kemampuan perusahaan untuk memenuhi 

kewajiban-kewajiban jangka panjangnya 

dalam hal ini adalah hutang jangka 

panjangnya.  

KESIMPULAN, KETERBATASAN 

DAN SARAN 

Kesimpulan : 

 Berdasarkan hasil pengujian statistik 

yang telah dilakukan pada bab 

sebelumnya, didapatkan hasil pengujian 

hipotesis sehingga memperoleh 

kesimpulan dari hasil hipotesis sebagi 

berikut: 

1. Ukuran dewan komisaris tidak 

berpengaruh terhadap kinerja 

perusahaan;  

2. Kepemilikan manajerial tidak 

berpengaruh terhadap kinerja 

perusahaan;  

3. Kepemilikan institusional tidak 

berpengaruh terhadap kinerja 

perusahaan;  

4. Komite audit tidak berpengaruh 

terhadap kinerja perusahaan;  

5. Ukuran perusahaan tidak berpengaruh 

terhadap kinerja perusahaan;  

6. Financial Leverage berpengaruh 

terdahap kinerja perusahaan.  

Keterbatasan : 

 Dari penelitian yang telah 

dilakukan tentu terdapat kekurangan atau 

hambatan yang akan menjadi keterbatasan 

dalam penelitian ini. Keterbatasan yang 

terdapat dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 
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1. Nilai adjusted R square dalam 

penelitian ini cukup kecil, yaitu 

sebesar 0,271 atau 27,1%. Hal tersebut 

menunjukkan bawha terdapat faktor-

faktor lain yang mempengaruhi 

kinerja perusahaan dan tidak 

dimasukkan dalam model penelitian 

ini. 

2. Dalam penelitian ini, ukuran dewan 

komisaris dan komite audit hanya 

diukur dengan menggunakan 

banyaknya anggota dewan komisaris. 

3. Dalam pengujian heterokedastisitas 

diketahi bahwa pada variabel ukuran 

perusahaan (UKP) dan kepemilikan 

manajerial (KPM) terjadi 

heterokedastisitas hal ini dapat dilihat 

dari nilai sig yang kurang dari 0,05 

atau 0,010 dan 0,034 < 0,05. Untuk 

memperbaiki data yang terkena 

heterokedastisitas maka peneliti 

melakukan uji rank spearman untuk 

menghilangkan adanya data yang 

heteros. Setelah dilakukan uji rank 

spearman maka semua variabel tidak 

heteros lagi. Hal ini dapat dilihat dari 

nilai signifikansi > 0,05 atau 5%. 

4. Dalam penelitian ini penerapan Good 

Corporate Governance pada tiap 

sektor perusahaan itu memiliki 

peraturan yang berbeda sedangkan 

sampel yang digunakan dalam 

penelitian ini menggunakan 

perusahaan-perusahaan yang terdaftar 

di indeks LQ45 yang berisi berbagai 

sektor perusahaan yang berbeda. 

 

Saran : 

Berdasarkan keterbatasan penelitian 

tersebut, maka dibutuhkan perbaikan untuk 

mengembangkan penelitian yang akan 

datang, antara lain: 

1. Untuk penelitian selanjutnya 

diharapkan dapat menambah faktor lain 

yang diduga dapat mempengaruhi 

kinerja perusahaan, seperti komposisi 

dewan. 

2. Penelitian selanjutnya sebaiknya 

menambah pengukuran perusahaan 

selain menggunakan Return On Assets 

(ROA), seperti Return On Equity (ROE) 

dan Tobin’s Q. Selain itu, diharpkan 

ukuran dewan komisaris dan komite 

audit diukur dengan menggunakan 

jumlah rapat dewan komisaris serta 

komite audit, karena kinerja dari dewan 

komisaris dan komite audit dapat dilihat 

dari banyaknya rapat atau pertemuan 

dari dewan komisaris dan komite audit 

yang ada. 

3. Dalam penelitian selanjutnyaa 

diharapkan untuk pengujian 

heterokedastisitas lebih baik 

menggunakan uji rank spearman saja 

karena dengan menggunakan uji 

tersebut maka akan kecil resikonya 

untuk mendapatkan data yang heteros. 

4. Penelitian selanjutnya sebaiknya 

memperhatikan peraturan Good 

Corporate Governance pada sektor 

yang berbeda. Agar lebih detail dalam 

pengungkapan dari penerapan Good 

Corporate Governance pada 

perusahaan-perusahaan yang ada dalam 

indeks LQ45. 

5. Bagi para pengguna laporan keuangan, 

khususnya para investor dan kreditur, 

penelitian ini dapat dimanfaatkan 

sebagai acuan dalam melihat kondisi 

suatu perusahaan dan kemmpuan 

perusahaan sebelum mengambil sebuah 

keputusan bisnis. 
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